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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang
telah dilakukan dengan menggunakan metode regresi data panel, maka
dapat disimpulkan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan secara parsial antara penyaluran dana ZIS
(Zakat, Infaq, Sedekah) dan jumlah penduduk muslim terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hal ini dibuktikan dengan nilai uji t variabel
penyaluran dana ZIS (X1), yang menunjukkan thiwng sebesar 2.1325 >
taber 2.04523 dan nilai probabilitas (signifikansi) 0.0196 (<0.05).
Sementara itu, variabel jumlah penduduk muslim (X2) memiliki thitung
sebesar 2.7060 > typer 2.04523 dan nilai probabilitas (signifikansi)
0.0079 (<0.05). Dengan demikian, hipotesis H1 yang menyatakan
“Penyaluran Dana Zakat, Infaq, Sedekah (ZIS) dan Jumlah Penduduk
Muslim berpengaruh secara parsial terhadap Pertumbuhan Ekonomi
di Provinsi Banten Tahun 2019-2022” diterima.

2. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan secara simultan antara penyaluran dana ZIS
(Zakat, Infaq, Sedekah) dan jumlah penduduk muslim terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hal ini dibuktikan dengan nilai uji F yang
menunjukkan Fpiune sebesar 4.274504 > Fipe 3.32 dengan nilai
probabilitas (F-statistic) sebesar 0.001592. Dengan demikian,
hipotesis H2 yang menyatakan ‘“Penyaluran Dana Zakat, Infaq,
Sedekah (ZIS) dan Jumlah Penduduk Muslim berpengaruh secara
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simultan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Banten Tahun
2019-2022” diterima.
B. Saran
Berdasarkan hasil dan kesimpulan diatas, maka saran dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengoptimalkan jumlah dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS),
pemerintah diharapkan terus mendorong organisasi pengelola zakat
untuk meningkatkan kinerjanya serta memperkuat pemberdayaan
ekonomi, yang secara langsung akan mendorong pertumbuhan
ekonomi. Selain itu, lembaga-lembaga zakat perlu terus
mensosialisasikan kepada para muzakki agar mempercayakan
pengelolaan ZIS kepada lembaga resmi yang telah ditunjuk oleh
pemerintah. Dengan upaya ini, efektivitas pengelolaan dana ZIS dapat
ditingkatkan, yang pada gilirannya akan memberikan kontribusi
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan
ekonomi nasional.

2. Pertumbuhan jumlah penduduk dapat memberikan dampak positif
terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan populasi yang besar,
terdapat peningkatan permintaan barang dan jasa, yang mendorong
produksi dan investasi. Selain itu, jumlah penduduk yang tinggi
menyediakan tenaga kerja yang melimpah, yang dapat mendukung
berbagai sektor industri dan meningkatkan produktivitas. Kondisi ini,
jika dikelola dengan baik, dapat menghasilkan pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan, karena pasar domestik yang besar dan tenaga
kerja yang banyak menjadi pilar penting dalam perekonomian. Oleh
karena itu, strategi yang efektif dalam mengelola jumlah penduduk
dapat menjadi kunci utama dalam mendorong kemakmuran ekonomi

suatu Negara.



